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KATA PENGANTAR
KEPALA KANTOR BAHASA PROVINSI MALUKU UTARA

Kami memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas terbitnya buku
Cerita Anak Maluku Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Buku
yang ada di tangan pembaca ini merupakan hasil kegiatan Bimbingan Teknis Penulisan dan
Penerjemahan Cerita Anak Maluku Utara Tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Kantor
Bahasa Provinsi Maluku Utara. Bahan bacaan yang berkualitas dan berbahasa daerah masih
sangat minim untuk pembaca anak-anak sehingga kehadiran buku cerita anak ini dapat
menjembatani kesenjangan tersebut.

Cerita yang ada dalam buku ini mengandung nilai-nilai kearifan lokal Maluku Utara dan
memiliki substansi STEAM (Science, Technology, Engineering, Art, and Math). Proses
penerjemahan cerita dilakukan tanpa mengubah isi cerita. Buku ini diperuntukan bagi anak-
anak pembaca awal jenjang B-1 yang berusia 6 s.d. 8 tahun. Kami berharap buku ini dapat
menguatkan karakter generasi muda melalui budi pekerti, moral, dan nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung di dalamnya. Penutur muda adalah generasi pelanjut kebudayaan dan
merupakan tunas bahasa Ibu yang akan mewarisi bahasa daerah serta segala ilmu pengetahuan
dari generasi pendahulu. Besar harapan kami, kehadiran buku cerita ini diharapkan menjadi
sumber bacaan sekaligus pemantik agar generasi muda dapat terus belajar dan bangga
berbahasa daerah.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada penulis, penerjemah, ilustrator, dan
semua pihak yang telah memberikan kontribusi atas penerbitan buku Cerita Anak Maluku
Utara dalam Dua Bahasa (Bahasa Daerah-Bahasa Indonesia). Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi anak-anak generasi penerus bangsa dan menjadi media pelestarian

cerita anak Maluku Utara sekaligus sarana promosi budaya daerah Maluku Utara.

Tidore, Oktober 2024

Dr. Arie Andrasyah Isa, S.S., M.Hum.
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- Meong! Meong! Meong!
= Meong! Meong! Meong!



Ela? Toru?

Ela? Toru?

Maju? Mundur?

Maju? Mundur?

Bura berjalan mondar-mandir. :

1o penasaran dengan pohon tumbang di depannya. / ; |



Sema duso lamo toma hate ma lie.

Bura yakin ta kalaha sema ngam.

Ada lubang besar di dalam pohon.
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Bura ling-ling ia toma kate ma duso.
Duso ge karnono sado.

Bole-bole Bura ela ia toma duso. Karnono!

Bura mengintip ke dalam lubang.

Lubang itu gelap sekali.
Pelan-pelan Bura masuk ke dalam lubang. Gelgp! 4
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Bura gate kalfino.

Bura usaha loyd toma duso madoya.

" Bura nyinga dahe dedo fugo toma duso.

Ma bada sado hadutu hate madoya.

Bura mulai takut.

Bura berusaha lari dalam lubang.

Bura ingin cepat keluar dari lubang.

Tubuhnya sampai terbentur dinding kayu.




Fugo toma dulu rai ge,
Bura ma rasa sanang se laga.

Hap!

Begitu keluar dari lubang,

Bura melompat dengan senang.




Meong! Meong! Meong!'

Bura bermain lagi.

Bur‘a melompat ke kanan dan ke k|r|




Sema nguti malofo roka.

Bura sari laga coho.

Mai hguti kalfino ua, se yohe.

Cit! Cit! Cit!

Ada dua ekor tikus lewat.




y

Soasia mai yohe yali.

Soasoa yali kora hoda uwa.




Bura biso toma hate lamo ma dite.
Sema ngofa kene malofo roka pane sepeda.
Bura berlari di tepi hutan.

Ada dua anak kecil lewat dengan

mengendarai sepeda.




Bura bingung.

Biasanya, siapa pun yang melihatnya akan lari.
Mengapa mereka malah mendekat dan akan

menangkapnya?.
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Meong! Meo_nj! Meong!
Bilra tagi wako daba sadabi dofu.

Meong! Meong! Meong!

Bura d”kh'irnya berjalan pulang.




inga magonora, se akebosa dadi luku m
Bura garuge. Bura ruku dafolo tora, se yuru
ake. Dadi mega.

Di tengah jalan, ada genangan air hujan. Bura
haus. Bura menurunkan kepalanya, lantas minum.

Bura kaget karena lorengnya hilang.
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Bura folobenga. Gahi mega se dadi gatere?
Gahimega se loreng toma ma gogo sira?
Re dadi kotu surai.
>3 Bura panik. Apa yang terjadi dengannya? /

Mengapa loreng-loreng di bulunya hilang?” -

Bahkan kini berubah menjadi warna hitam. ’

./.
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\\\| Bura loya dedo-dedo. Ma dagilom karo.

Bura uta ua. Madagilom dode.

Ona kalfino Bura gahimega ia.

Bura berlari dengan cepat. Teman—temannya?’ '
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Haro fola yang,
bosa lamo haro.
Bura loya kama haryoma ua.
Sebelum tiba di rumah,
hujan turun dengan deras.

Bura terus berlari.



Bada hobo leke.

y

Setelah sampai di dekat rumah, Bura berhenti.

Tubuhnya basah kuyup.






Bura dagilom-dagilom haro. Ona dadi

*  waro Bura nange loya karna loreng sira.

Meong! Meong! Meong!
‘Teman-teman Bura tiba. Mereka jadi tahu

= Bura berlari karena lorengnya hilang. .
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T Bura ge tusa Kie Tidore. |

Ahu toma hatelamo Sirongg.
Ma bada lamo se makaler gatemacan tutul.
Paleca se rurang kalo hamoi gahi hal.

Bura adalah kucmg khas Pulau Tldore

\'.".# !

Hldup e‘l‘E hutan Slrongo
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Syahrian Khamary lahir di Sirongo Tidore pada 11 November 1978. Ia menulis karya
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Ilustrator

Yemima Dessy, berkarya sejak tahun 2016, Yemima
memfokuskan ilustrasinya untuk literasi anak dan remaja.
Beberapa karya buku anak, komik, dan posternya meraih
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Pesan penulis
Halo Adik-adik,

Pasti kalian penasaran dengan kucing dari Tidore itu.
Kakak pernah melihat kucing itu. Ingin sekali Kakak
menangkap si Bura, tetapi dilarang oleh Bapak. Bapak
mengatakan agar Buraitu dibiarkan hidup di hutan supaya
tetap terjaga kelestariannya.

Dari kisah itu, Adik-adik harus mengetahui betapa
pentingnya menjaga kelangsungan hidup hewan yang
ada di sekitar kita. Kita harus melindungi dan
membiarkan mereka hidup di alamnya.

Oh, ya, kalau Adik-adik melihat hewan langka, beritahu
Kakak, ya. Jangan lupa Adik-adik selalu membaca buku

agar mengetahui tentang banyak hal.

Selamat membacal






MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Bura adalah kucing khas Pulau Tidore. Pada suatu hari ia
bermaindidekat tempat tinggalnya. Dia melihatﬂ,\bqtang
kayu besar yang berlubang. Batang kayu itu »dari
kayu yang terbakar.Karena penasaran, dia ma 4 ‘
di dalam kayu itu gelap. Bura panik dan
keluar.Setelah keluar dari tempat itu, bulunya“be
warna menjadi hitam. Bura tetap melanjutkan
Dia bertemu dengan tikus, kadal, dan dua a
Tidak seperti biasa, mereka tidak takut terha
Bura menjadi bingung. Sewaktu dalam perjalanan
Bura melihat bayangannya dalam air kaget
panikkarena warna kulithya menjadi hitam. Bura berlari
pulang ke rumah. Sewaktu dekat rumah, hujan turun deras
dan tubuhnya basah.Bekas
ditubuhnya hilang. M =

kembali.
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